
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

  

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal dari penelitian ini, yaitu : 

1. Faktor-faktor produksi usahatani kentang; luas lahan, jumlah bibit, jumlah pupuk 

kandang, jumlah pupuk kimia, jumlah pestisida dan jumlah tenaga kerja (HOK). 

Uji F, diperoleh nilai Fhitung sebesar 15,471. Sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,35. 

Nilai Fhitung (15,471) > Ftabel (2,35) berarti secara bersama-sama dari keenam 

variabel bebas tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat (jumlah produksi 

kentang). Uji t terdapat 2 (dua) variabel bebas signifikan pada α 5% yaitu jumlah 

pupuk kandang dan jumlah tenaga kerja dengan tingkat signifikan masing-

masing sebesar 0,031 dan 0,05. Jadi, disimpulkan bahwa jumlah produksi dari 

usahatani kentang dipengaruhi oleh faktor produksi jumlah pupuk kandang dan 

jumlah tenaga kerja. 

2. Rata-rata volume produksi petani sebesar 34.497,69 kg/ha > volume BEP 

12.074,05 kg. Apabila volume produksi ditingkat petani > dari volume BEP, 

maka terima H0 tolak H1, artinya volume produksi sudah mencapai titik impas, 

petani untung. Dinyatakan bahwa dengan harga jual Rp 4.222,2 per kg dan 

volume produksi 34.497,69 kg/h, petani kentang di Kelompok Tani Anjasmoro 

IV mempunyai keuntungan sebesar 22.423,64 kg/ha. Rata-rata harga jual petani 

sebesar Rp 4222,2 per kg > harga BEP 1.477,752 per kg. Maka, terima H0 tolak 

H1, artinya harga jual kentang di tingkat petani sudah mencapai harga BEP, 

dalam arti petani tidak mengalami kerugian. Berarti dengan jumlah rata-rata 

produksi sebesar 34.497,69 kg dan harga jual Rp 4.222,2 per kg, petani telah 

mengalami keuntungan sebesar Rp 2.744,448 per kg.  

3. Terdapat satu variabel yang belum mencapai tingkat efisiensi teknis, yaitu 

jumlah pestisida. Hal ini dilihat dari elastisitas produksi pada variabel tersebut 

bernilai negatif < 0, berada pada daerah produksi irasional (Tahap III).  
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Secara teknis jumlah pestisida yang digunakan tidak efisien. Sedangkan untuk 

efisiensi harga dan ekonomis, penggunaan faktor produksi dari keenam variabel 

tidak efisien, hal ini dikarenakan NPM (Nilai Produk Marginal) dari masing-

masing faktor produksi tersebut < 1. Berarti penggunaan faktor produksi harus 

dikurangi sehingga terciptanya efisiensi. 

 

5.2 Saran  

 Beberapa saran yang diajukan berkenaan dengan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mempertahankan penggunaan faktor produksi jumlah pupuk kandang dan 

penggunaan tenaga kerja (HOK), hal ini dikarenakan faktor produksi tersebut 

memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan jumlah produksi kentang 

di Kelompok Tani Anjasmoro IV.  

2. Untuk mengatasi kelebihan penggunaan faktor produksi seperti jumlah 

pestisida maka dalam penggunaannya harus sesuai dengan yang dianjurkan, 

agar unsur hara tanah yang dibutuhkan oleh tanaman kentang tetap terjaga. Hal 

lain yang harus dilakukan yaitu bila perlu penggunaan faktor produksi pupuk 

kandang perlu ditingkatkan, karena pupuk kandang juga banyak mengandung 

zat organik yang dapat membantu untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman kentang. 

3. Perlu dilakukan upaya untuk mengurangi penggunaan faktor produksi pada 

usahatani kentang sehingga mencapai tingkat efisiensi setiap kali masa 

tanam/panen kentang, mengingat bahwa di daerah penelitian merupakan sentra 

utama usahatani sayuran khususnya tanaman kentang yang pasarannya sudah 

sampai ke luar daerah. 
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